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Abstract

The learning process often involves students who still have difficulty understanding the
material which has an impact on learning outcomes. Students find it difficult to learn when
the content they are learning has complex concepts. Ecosystem is one of the natural science
subjects in elementary schools where students still have difficulty meeting learning
objectives. Student learning outcomes in ecosystem material showed that 52% of the
students scored in the moderate category and 14% of the students scored in the very low
category. The problem in this study is how the cognitive difficulties of class V students at
SDN 6 Palu in understanding material related to ecosystems. The purpose of this study was
to analyze students' cognitive difficulties in understanding the ecosystem concept. The
research samples were 29 students and 1 science teacher. Data collection methods used
include questionnaires, interviews, and learning outcomes documents. In addition, data
analysis was carried out through 4 stages, namely data collection, data compaction, data
compilation and drawing conclusions. The findings of this study indicate that some students
have difficulty understanding concepts related to ecosystems due to attention disturbances
such as difficulty concentrating, difficulty remembering material and difficulty maintaining
movement control or hyperactivity while studying.
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Pendahuluan

Peran pendidikan sangat penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh
terhadap perkembangan dan modernisasi kehidupan. Pengetahuan dapat dikembangkan oleh
siswa menurut kompetensi individu masing- masing melalui pendidikan (Bungsu et al, 2019).
Oleh karena itu, Pendidikan hendaknya dapat menyiapkan siswa menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dan profesional dalam bidang tertentu sehingga dapat
diartikan bahwa pendidikan menjamin kelangsungan hidup manusia yang cerdas dan sejahtera
(Wati et al, 2019).Belajar merupakan suatu kegiatan yang sangat penting untuk mengembangkan
potensi diri dalam menghadapi kehidupan saat ini ataupun dimasa yang akan datang dengan
pribadi yang lebih baik (Schonert-Reichl et al, 2015). Hasil capaian dari proses kegiatan belajar
bagi seseorang disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh dapat memberikan
gambaran tingkat pemahaman terhadap suatu materi tertentu (Sholahuddin et al, 2020).

Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep pada
beberapa mata pelajaran di sekolah. Setiap siswa dapat saja menghadapi kesulitan belajar pada
berbagai tingkat pendidikan baik di perguruan tinggi, sekolah menengah, atau bahkan sekolah
dasar (Mashud, 2020). Kesulitan belajar diakibatkan adanya ancaman, gangguan dalam belajar
ataupun hambatan yang mempengaruhi kondisi siswa tidak dapat belajar secara wajar (Djamarah
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dalam Waruwu et al, 2022). Penyebab kesulitan dalam belajar ini juga dipengaruhi oleh faktor
Internal dan Eksternal, yaitu: (1) Faktor Internal ialah Kemampuan Kognitif, Efektif, dan
Psikomotorik (Syah dalam Sadijah, 2021). (2) Faktor Eksternal ialah Lingkungan sekolah artinya
kesulitan belajar dipengaruhi oleh kenyamanan dan ketenangan siswaketika belajar di sekolah,
Lingkungan keluarga artinya apabila terdapat ketidakharmonisan hubungan antara anggota
keluarga serta lingkungan masyarakat sebagai tempat siswa berinteraksi memperoleh
pendidikan dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Selain dari faktor lingkungan, juga
dipengaruhi oleh factor internal siswa yaitu tingkat kesusahan mata pelajaran dan kurangnya
minat terhadap suatu mata pelajaran (Mulyadi, 2010). Pelajaran IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang didapatkan di Sekolah Dasar. IPA merupakan singkatan dari llmu Pengetahuan
Alam yang secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam yang menawarkan serta
mempelajari peristiwa yang terjadi di alam. Materi IPA memuat konsep yang berkaitan dengan
alam dan isinya serta keterkaitan antara keduanya dengan berbagai kegiatan pembelajaran
seperti observasi, eksperimen, pemecahan masalah, analisis, menyimpulkan dan membuat
projek. Ekosistem merupakan salah satu materi yang ada dalam pelajaran IPA terpadu. Materi
ekosistem di sekolah dasar banyak mempelajari objek yang tidak semua dapat di lihat secara
langsung sehingga informasi yang disampaikan terkadang masih bersifat abstrak.

Pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan konsep-konsep dalam materi ekosistem lebih
menekankan pada bagaimana siswa mampu berpikir divergen yang tidak hanya memahami
materi secara teoritis namun mampu mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan
ekosistem di lingkungan tempat tinggal siswa sehari-hari (Kelley et al, 2017). Kesulitan siswa
dalam proses pembelajaran pada materi dengan konsep yang kompleks membutuhkan
dorongan dan penanganan yang tepat dari guru melalui proses pembelajaran dengan strategi
yang tepat (Munzar et al, 2021). Menurut Marlina (2019) bahwa guru harus mempunyai
pendekatan pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar sehingga siswa mampu
memahami dan membentuk pola pikir divergen yang berdampak pada kemampuan siswa dalam
memahami dan menghubungkan objek yang nyata dalam pikirannya.

Berdasarkan wawancara awal terhadap hasil belajar siswa pada ulangan harian materi
ekosistem masih terdapat 14% siswa berada di bawah standar KKM sekolah dan 59% siswa
masih dalam kategori nilai standar dan sebanyak 28% siswa berada dalam kategori tinggi. Hasil
ini menunjukkan masih ada kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami materi
khususnya pada materi ekosistem. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar
adalah menganalisis, mendiagnosis, mengidentifikasi dan melakukan perbaikan. Perbaikan
proses pembelajaran perlu adanya diagnosis yang dapat mengetahui penyebab kesulitan belajar
siswa melalui gejala yang tampak pada diri siswa sendiri dan menginterpretasikannya sebagai
sesuatu yang mengalami kesulitan belajar (Alang, 2015). Prosedur yang perlu dilakukan dalam
melakukan diagnosis kesulitan belajar adalah 1) mengenali siswa yang mengalami kesulitan
belajar. 2) memahami jenis kesulitan belajar. 3) menetapkan latar belakang kesulitan belajar. 4)
menetapkan usaha-usaha bantuan. 5) pelaksanaan bantuan dan 6) tindak lanjut. Oleh karena itu,
pentingnya melakukan diagnosis awal untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar siswa agar
nantinya dapat dilakukan perbaikan proses pembelajaran oleh guru (Mulyadi, 2018).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan kognitif siswa dalam memahami materi
ekosistem. Kesulitan belajar siswa dapat dianalisis dengan mengetahui penyebab dan
mengevaluasinya yang kemudian ditindak lanjuti. Menurut Woolfolk and Nicolich dalam Andajani
(2021) bahwa anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif akan mengalami
kesulitan dalam merespon dengan cepat dan sulit tekun dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Suryani dalam Hasiana (2017) bahwa Kesulitan belajar adalah pada satu atau lebih dari
proses psikologis yang meliputi pemahaman dan gangguan bahasa tuturan.

Beberapa indikator kesulitan belajar yaitu (a) Gangguan perhatian dimana seorang anak akan
selalu bergerak dan tidak bisa fokus, (b) Gangguan memori berupa ketidakmampuan dalam
mengingat yang telah didengar ataupun dilihat, (c) Gangguan persepsi visual dan motorik berupa
ketidakmampuan dalam memahami simbol visual, (d) Gangguan Berpikir berupa adanya
kesulitan dalam operasi kognitif pada pemecahan masalah untuk pembentukan konsep dan
asosiasi, dan (e) Gangguan bahasa berupa kesulitan belajar pada anak-anak yang tidak dapat
berbicara atau menanggapi dengan benar terhadap instruksi atau pernyataan verbal.

Metode

Jenis peneitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan
prinsip kualitatif. Penelitian dilakukan di Kelas V SDN 6 Palu. Sampel dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran IPA dan siswa kelas V SDN 6 Palu berjumlah 29 siswa. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah angket, wawancara dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket dan pedoman wawancara.
Angket yang berisi variabel kesulitan belajar siswa diberikan kepada 29 siswa dan kemudian
melakukan wawancara yang berkaitan dengan kesulitan belajar kepada siswa dan guru IPA.

Pengumpulan
Data

A =
Penyajian
1} Data :l
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Penarikan/Verifikasi

e

Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif

Hasil angket kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel analisis dan dilakukan
penyajian data hasil wawancara dan observasi (Andajani, 2021). Instrumen angket dan
wawancara disusun berdasarkan indikator penyebab kesulitan belajar (Hasiana, 2017) yang
terdiri atas (1) Gangguan perhatian. (2) Gangguan ingatan. (3) Gangguan sensory-motor dan
perseptual. (4) Gangguan berfikir, dan (5) Hiperaktif. Tahapan pelaksanaan adalah
mengumpulkan data, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

76



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran
ISSN 2654-6477

Hasil
Hasil Belajar
Tabel hasil belajar berupa ulangan harian pada materi ekosistem adalah sebagai berikut

Tabel 1. Frekuensi dan presentase skor nilai hasil belajar siswa pada materi ekosistem

Tingkat penguasaan Kategori Frekuensi Presentase (%)
<60 sangat rendah 4 14%
61-70 rendah 2 7%
71-80 sedang 15 52%
81-90 tinggi 5 17%
91-100 sangat tinggi 3 10%

Hasil belajar materi ekosistem yang terlihat pada tabel 1. Menunjukkan bahwa terdapat 52%
dari jumlah siswa berada pada kategori nilai sedang sedangkan sebesar 14% dari jumlah siswa
berada pada kategori nilai sangat rendah. Adapun grafik persentasi skor nilai hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Gambar 1. Sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik frekuensi skor nilai hasil belajar siswa pada materi ekosistem

Hasil Angket

Adapun kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 10 pertanyaan yang dibagi kedalam 5
kategori indikator kesulitan kognitif siswa dalam memahami materi ekosistem menurut Suryani
dalam Hasiana (2017) yaitu: (1) Gangguan perhatian, (2) Gangguan ingatan, (3) Gangguan
sensory-motor dan perspektual, (4) Gangguan berfikir, (5) dan Hiperaktif.

Gangguan perhatian

Adapun hasil penelitian terkait dengan Gangguan Perhatian yang penulis dapatkan melalui
pembagian lembar kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Gangguan Perhatian

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Apakah anda merasa susah Selalu 5 17%
untuk fokus dalam belajar materi  Sering 9 31%
ekosistem? Kadang-Kadang 13 45%
Tidak Pernah 2 7%
Jumlah 29
2 Apakah anda merasa terganggu Selalu 11 38%
jika ada suara atau gerakan dari  Sering 4 14%
tempat lain saat pembelajaran Kadang-Kadang 14 48%
berlangsung? Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 29
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Hasil angket menunjukkan bahwa siswa masih sering mengalami gangguan perhatian saat
proses pembelajaran khususnya pada saat materi ekosistem berlangsung dengan frekuensi
sebanyak 48% dari jumlah seluruh siswa. Gangguan siswa berupa kesulitan fokus terhadap
pelajaran juga terkadang dialami siswa dengan frekuensi sebesar 45% dari jumlah siswa.

Gangguan ingatan
Adapun hasil penelitian terkait dengan gangguan ingatan siswa apat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3 Gangguan Ingatan

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Apakah anda kesulitan Selalu 9 31%
dalam mengingat Sering 3 10%
materi ekosistem? Kadang-Kadang 15 52%
Tidak Pernah 2 7%
Jumlah 29
2  Seberapa sering anda Selalu 12 41%
mengalami kesulitan Sering 11 38%
dalam mengingat Kadang-Kadang 6 21%
materi ekosistem? Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 29

Hasil angket menunjukkan sebanyak 52% dari jumlah siswa terkadang masih sulit
mengingat materi ekosistem yang telah diajarkan serta selalu mengalami kesulitan mengingat
materi tersebut dengan frekuensi sebesar 41% dari jumlah siswa.

Gangguan sensory-motor dan perspektual

Adapun hasil penelitian terkait dengan Gangguan sensory-motor dan perspektual siswa
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Gangguan sensory-motor dan perspektual

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

1 Apakah anda mudah terganggu Selalu 5 17%
ketika ada dorongan atau gerakan Sering 9 31%
lain disekitar anda? Kadang-Kadang 15 52%
Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 29
2 Apakah anda tipe orang yang hanya Selalu 3 10%
berfokus pada satu perspektif dan Sering 2 7%
mengabaikan perspektif yang lain? Kadang-Kadang 17 59%
Tidak Pernah 7 24%

Jumlah 29

Hasil angket menunjukkan sebesar 52% dari jumlah siswa terkadang terganggu dengan
adanya gerakan lain disekitar kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Kesulitan siswa
untuk fokus pada satu perspektif juga terkadang dirasakan siswa saat mengajukan pendapat
yang berbeda dengan persentase sebesar 59% dari jumlah siswa secara keseluruhan.
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Gangguan berfikir
Adapun hasil penelitian terkait dengan gangguan berfikir dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5. Gangguan Berfikir

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi  Persentase (%)
1  Apakah anda merasa kesulitan Selalu 7 24%
dalam berfikir untuk memecahkan  Sering 7 24%
masalah yang terkait ekosistem? Kadang-Kadang 15 52%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 29
2 Apakah anda merasa kesulitan Selalu 5 17%
dalam merangkum bahasa yang Sering 4 14%
benar dalam berbicara? Kadang-Kadang 14 48%
Tidak Pernah 6 21%
Jumlah 29

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa masih terkadang sulit memecahkan masalah terkait
materi ekosistem yang diberikan oleh guru dengan persentase sebesar 52% dari jumlah siswa.
Kesulitan yang diperoleh ketika siswa kadang saat diberikan penugasan membuat ringkasan atau
menjelaskan kembali materi yang relevan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dengan
baik dan benar dengan persentase sebesar 48% dari jumlah siswa secara keseluruhan.

Hiperaktif

Hiperaktif merupakan tingkahlaku anak yang aktif secara berlebihan, hal ini menyebabkan
anak menjadi sulit berkonsentrasi akan sesuatu dikarenakan banyaknya pergerakan yang
berpindah antara satu ke yang lain yang membuat geraknya tidak terkontrol. Adapun hasil
penelitian terkait dengan hiperaktif siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hiperaktif

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1 Apakah anda selalu ingin bergerak Selalu 7 24%
dan tidak ingin berhenti dalam Sering 4 14%
bergerak? Kadang-Kadang 13 45%
Tidak Pernah 5 17%
Jumlah 29
2 Apakah anda merasa susah dalam Selalu 9 31%
mengontrol gerakan anda yang aktif ~ Sering 9 31%
secara berlebihan? Kadang-Kadang 11 38%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 29

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa selalu mengalami gangguan dalam mengontrol
gerak saat pembelajaran berlangsung dengan persentase sebesar 24% dan pernyataan
terkadang susah mengontrol gerakan yang berlebihan dengan persentase sebesar 45% dari
jumlah keseluruhan siswa.
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Pembahasan

Kemampuan setiap siswa tergantung dari kebiasaan yang dilakukan diri sendiri ataupun
sesuatu yang berasal dari lingkungannya, termasuk kemampuan seseorang dalam memahami
sesuatu. Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa sebanyak 48% siswa terkadang
mengalami gangguan perhatian dalam pembelajaran dan adanya kesulitan untuk fokus terhadap
pembelajaran sebesar 45% dari jumlah siswa. Materi dalam ekosistem terkesan sulit untuk
dipahami siswa karena banyaknya konten yang saling berkaitan. Hasil wawancara siswa
menyatakan “Pembahasannya banyak, karena banyak yang harus dipelajari, menghafal nama-
nama mahkluk hidup”. Banyaknya materi yang saling berkaitan menjadi faktor kesulitan belajar
siswa untuk bisa fokus dan perhatian saat pembelajaran (Asanjarani et al, 2021).

Materi yang terlalu padat, pembelajaran yang menuntut siswa untuk menghafal materi,
kurangnya media, lemahnya penguasaan guru terhadap materi tersebut serta proses
pembelajaran yang masih dominan berorientasi pada guru merupakan faktor eksternal yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa pada pelajaran IPA (Awang, 2015). Selain itu, adanya
keterbatasan penggunaan media saat belajar materi ekosistem seperti hanya menggunakan
media buku dan gambar menjadi salahsatu faktor kesulitan belajar siswa. Hasil wawancara guru
menyatakan: “Kalau fasilitas itu pasti ada seperti buku panduan, gambar yang digunakan untuk
lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan”. Penggunaan media yang
tepat dan relevan mampu meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap materi yang
diajarkan. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran mampu meningkatkan kinerja
guru dan menjadikan siswa lebih antusias serta proses belajar mengajar lebih menyenangkan
yang berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi Ajar (Rahmaniyah et al, 2023).

Gangguan dalam mengingat kembali materi yang telah diajarkan menjadi faktor kesulitan
belajar siswa. Hasil angket menunjukkan sebesar 41% siswa masih sering kesulitan untuk
mengingat materi yang sudah diajarkan. Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa siswa SDN 6
palu merasa kesulitan dalam mengingat mata pelajaran ekosistem yang telah diajarkan
disekolah. Upaya yang dilakukan oleh guru berdasarkan wawancara memberikan tugas agar
memudahkan siswa mengingat materi yang telah diajarkan. Hasil wawancara siswa
menunjukkan bahwa siswa mampu mengingat materi apabila banyak mengulang yang terkait
tentang pemahaman materi saat mengerjakan tugas yang diberikan. Belajar kembali dirumah
saat pulang sekolah sangat penting dilakukan untuk lebih memahami dan menguasai setiap
materi yang didapatkan disekolah. Selain itu, belajar kembali dirumah diperlukan agar para siswa
mudah dalam mengingat materi yang diberikan dikemudian hari.

Mempelajari sesuatu secara berulang membuat seseorang lebih baik dalam mengingat akan
hal yang dipelajarinya (Nashar, 2019). Oleh karena itu, kesulitan dalam mengingat materi
ekosistem dalam pelajaran IPA butuh adanya pembiasaan belajar untuk mengulang materi yang
telah diajarkan. Pembiasaan dalam belajar secara mandiri untuk mengerjakan tugas dan
mengulang materiKesulitan belajar siswa pada pelajaran IPA disebabkan kurangnya minat
terhadap pelajaran IPA, sikap kurang perhatian dalam belajar dan ketidakbiasaan siswa untuk
belajar (Ameliya et al, 2020).

80



Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran
ISSN 2654-6477

Gangguan sensory-motor dan perseptual menunjukkan sebesar 52% dari jumlah siswa
terkadang terganggu dengan adanya gerakan lain disekitar kelas saat proses pembelajaran
berlangsung. Kesulitan siswa untuk fokus pada satu perspektif juga terkadang dirasakan siswa
saat mengajukan pendapat yang berbeda dalam diskusi dan pemecahan masalah dengan
persentase sebesar 59% dari jumlah siswa secara keseluruhan. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa sulit fokus apabila saat pembelajaran banyak gangguan belajar atau kondisi kelas
tidak nyaman dan kondusif. Pernyataan dalam wawancara siswa: “lya, sering tergangqu apabila
saat belajar ada gerakan lain disekitar”. Pernyataan siswa lain menyatakan: “Kadang-kadang
tergangqu, karena banyak yang harus dipelajari jadi susah fokus belajar jika ada suara/gerakan
yang mengganggu”. Siswa yang mengalami gangguan sensory-motor akan mudah terganggu
ketika adanya dorongan atau gerakan lain disekitarnya. Seorang anak yang mengalami gangguan
perspektual dapat membuat anak hanya fokus pada satu persepsi saja dan mengabaikan
persepsi yang lain (Mizuno et al, 2011).

Hasil yang baik dalam seluruh aktifitas, maka dibutuhkan kondisi fisik, sensory motor dalam
keadaan yang baik pula. Pentingnya meningkatkan sensory-motor dan perseptual siswa dalam
proses pembelajaran menjadi upaya guru untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
yang diajarkan (Sanjaya, 2018). Kemampuan persepsi motorik siswa merupakan kemampuan
dasar yang sangat penting untuk melakukan transfer belajar dengan cepat (Samodra, 2021).
Persepsi motorik siswa harus seiring dengan meningkatnya kemampuan kognisi, gerak dan
kematangan syaraf serta pertumbuhan. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan
persepsi motorik anak adalah melalui model permainan yang relevan dengan materi serta dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran (Ningrum & Sukoco, 2017).

Seorang anak yang mengalami gangguan berfikir dapat menyebabkan anak mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah yang juga berkaitan dengan gangguan kesulitan
berbahasa lisan. Hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan gangguan berfikir siswa bahwa
siswa terkadang mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah terkait materi ekosistem
sebesar 52% dari jumlah siswa. Kesulitan dalam membuat ringkasan atau memberikan
penjelasan terhadap pemahaman materi yang telah diajarkan baik dalam diskusi maupun
penugasan yang diberikan oleh guru dengan persentase sebesar 48% siswa. Beberapa siswa
menyatakan sulit untuk mengungkapkan pendapat atau hasil penugasan pada materi ekosistem
dengan lisan dan sebagian siswa menyatakan sulit untuk memecahkan masalah yang diberikan.
Hasil wawancara siswa menyatakan: “Kalau merangkum bahasa tidak kesulitan, hanya kalau
untuk memecahkan masalah sering kesulitan”.

Kesulitan siswa saat pembelajaran adalah kemampuan mereka dalam mengungkapkan apa
yang mereka fikirkan tentang materi tersebut. Faktor psikologi pendidikan terhadap kesulitan
belajar siswa adalah minat siswa terhadap pelajaran tersebut yang dapat mempengaruhi
pemahaman materi, kecerdasan yang berbeda-beda pada setiap siswa sehingga pemahaman
materi akan berbeda pula serta kemampuan kognitif siswa (Umami, 2021). Hasil angket bahwa
sebesar 45% siswa masih mengalami kesulitan mengontrol gerakan yang berlebihan saat proses
pembelajaran berlangsung.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kesulitan kognitif siswa dalam memahami materi
ekosistem karena adanya gangguan perhatian sehingga siswa kesulitan dalam berkosentrasi
saat pembelajaran berlangsung yang disebabkan oleh padatnya materi yang saling berkaitan dan
cenderung menuntut siswa menghafal materi serta penggunaan media pembelajaran masih
kurang relevan. Hasil belajar siswa pada materi ekosistem menunjukkan 52% siswa mendapat
nilai kategori sedang dan 14% siswa mendapat nilai kategori sangat rendah. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana kesulitan kognitif siswa dalam memahami materi terkait
ekosistem. Selain itu, kesulitan mengingat materi yang telah diajarkan karena kurangnya
pembiasaan belajar mandiri oleh siswa untuk mengulang materi yang telah diberikan serta
kesulitan dalam mengontrol gerakan saat pembelajaran berlangsung sehingga kelas menjadi
tidak kondusif dan nyaman. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa siswa
mengalami kesulitan memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan ekosistem karena
adanya gangguan perhatian seperti sulit berkonsentrasi, sulit mengingat materi dan kesulitan
mempertahankan kontrol gerak atau hiperaktif saat belajar.
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